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ABSTRAK

Bullying merupakan perilaku yang dapat mengganggu perkembangan sosial dan
psikologis siswa serta menciptakan lingkungan belajar yang tidak nyaman. Kegiatan
edukasi pencegahan bullying ini bertujuan memberikan pemahaman awal kepada
siswa sekolah dasar mengenai bentuk, dampak, dan upaya pencegahan bullying.
Kegiatan dilaksanakan pada 27 Juli 2026 di SDN 2 Meraka, Desa Lalonggatu,
Kecamatan Puriala, Kabupaten Konawe, dengan melibatkan 80 siswa kelas 1-6.
Metode kegiatan meliputi ceramah, diskusi, tanya jawab, permainan, dan pemberian
hadiah kepada siswa yang aktif berbagi pengalaman. Hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa dapat menyebutkan beberapa bentuk bullying, seperti mengejek,
memukul, mendorong, menendang, menjambak, dan mengucilkan teman. Siswa juga
memahami dampak bullying, antara lain rasa sedih, malu, dan tidak percaya diri.
Kegiatan mendapat respons positif dan melibatkan 10 siswa secara aktif dalam sesi
pertanyaan dan jawaban. Edukasi pencegahan bullying melalui pendekatan
partisipatif dapat menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran siswa untuk
saling menghargai dan menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman.

Kata kunci: Bullying; Siswa Sekolah Dasar; Edukasi; Pencegahan; Pengabdian
Masyarakat

A. PENDAHULUAN

Sekolah merupakan lingkungan penting dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan anak. Selain menjadi tempat memperoleh pengetahuan akademik,
sekolah juga menjadi ruang bagi siswa untuk membangun hubungan sosial, belajar
bekerja sama, mengembangkan karakter, dan memahami nilai-nilai saling menghargai.
Oleh karena itu, terciptanya lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif
merupakan bagian penting dalam mendukung keberhasilan proses pendidikan. Bullying
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menjadi salah satu persoalan yang dapat mengganggu kondisi tersebut karena tidak
hanya berdampak terhadap hubungan antarsiswa, tetapi juga dapat memengaruhi
kondisi psikologis, sosial, dan akademik anak(Azhari & Rahmawati, 2024).

Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja untuk menyakiti,
merendahkan, atau mengintimidasi individu lain. Bentuknya dapat berupa tindakan
fisik, verbal, sosial atau relasional, serta dapat berkembang ke ruang digital(Junalia &
Malkis, 2022). Pada anak usia sekolah dasar, bullying dapat muncul dalam bentuk
mengejek, memberikan julukan yang tidak disukai, mempermalukan, mengucilkan,
mendorong, memukul, maupun mengganggu teman secara berulang. Permasalahan
tersebut menjadi semakin penting karena anak sekolah dasar masih berada pada tahap
perkembangan sosial dan emosional sehingga membutuhkan pembinaan untuk
memahami batas antara candaan dan perilaku yang dapat menyakiti orang lain(Agung
et al., 2026). Dampak bullying tidak terbatas pada luka fisik. Anak yang menjadi korban
dapat mengalami kecemasan, tekanan psikologis, rendah diri, kesulitan dalam belajar,
menarik diri dari lingkungan sosial, dan gangguan perkembangan emosional. Selain itu,
penelitian tentang efek bullying pada siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa bullying
dapat memengaruhi kondisi psikologis anak dan menghambat perkembangan
mereka(Linda & Wastuti, 2024).

Hasil pengabdian masyarakat sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi adalah
salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman siswa. Misalnya, Wijianto dkk (2023)
menggunakan poster, leaflet, ceramah, diskusi tanya jawab, dan kuis sederhana untuk
mengajar siswa sekolah dasar. Dengan menggunakan pre-test dan post-test, evaluasi
menunjukkan bahwa siswa belajar lebih banyak tentang mengidentifikasi dan
menghindari bullying(Wijianto et al., 2023). Paula dkk (2022) menemukan hasil serupa
dengan mengajar siswa di kelas IV dan V sekolah dasar. Kegiatan tersebut menggunakan
pre-test, pembelajaran, komitmen, dan post-test, dan menunjukkan bahwa siswa lebih
baik dalam menjawab pertanyaan pencegahan bullying setelah mendapatkan
informasi.(Paula et al., 2022). Selain itu, ada bukti bahwa pengajaran yang menggunakan
pendekatan partisipatif, penyuluhan, dan diskusi memiliki efek positif. Kegiatan
penyuluhan dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang perilaku yang termasuk
bullying, yang mencakup perkataan mengejek, menghina fisik, dan merendahkan orang
lain. Mereka juga mengamati bahwa siswa terlibat secara aktif dalam diskusi dan tanya
jawab selama kegiatan(Prihatin et al., 2023).
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Selain itu, pendekatan yang lebih luas diperlukan karena pencegahan bullying bukan
hanya tanggung jawab siswa. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Mustofiyah dkk
(2024) menemukan bahwa penerapan model pencegahan yang terintegrasi yang
melibatkan siswa, guru, orang tua, sekolah, dan masyarakat lebih mendukung
pembentukan pencegahan bullying yang berkelanjutan. Pendidikan karakter,
pembelajaran sosial dan emosional, media edukasi, pendekatan komunitas, dan
pendekatan lingkungan sekolah adalah  beberapa model vyang dapat
digunakan(Mustofiyah et al., 2024). Hal tersebut diperkuat dengan sosialisasi yang
dilakukan oleh Najwa dkk (2023) mengenai pencegahan bullying melalui pendidikan
karakter dan pelibatan orang tua. Kegiatan dilakukan melalui ceramah, tanya jawab,
diskusi, demonstrasi, dan pendampingan. Hasilnya menunjukkan peningkatan
pemahaman siswa, guru, orang tua, dan masyarakat mengenai dampak negatif bullying
serta tanggung jawab masing-masing dalam melakukan pencegahan(Najwa et al., 2023).

Dalam konteks Desa Lalonggatu, Kecamatan Puriala, Kabupaten Konawe, kegiatan
edukasi pencegahan bullying menjadi bagian dari program pengabdian masyarakat
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Reguler XIV Universitas Sembilanbelas November Kolaka.
Berdasarkan identifikasi awal dan komunikasi dengan pihak sasaran, diperlukan
kegiatan edukasi yang dapat memberikan pemahaman kepada siswa sekolah dasar
mengenai bentuk-bentuk bullying, dampaknya, serta cara mencegah dan meresponsnya
secara tepat.

Program pengabdian ini dilaksanakan melalui edukasi pencegahan bullying dengan
memadukan penyampaian materi, contoh situasi, diskusi, dan tanya jawab. Pendekatan
tersebut dipilih karena kegiatan edukasi kepada siswa sekolah dasar akan lebih mudah
diterima apabila siswa tidak hanya mendengarkan materi, tetapi juga diberikan
kesempatan untuk memahami contoh perilaku dan menyampaikan pendapatnya. Selain
itu, penelitian tentang program pencegahan bullying menunjukkan bahwa program
yang melibatkan komunitas sekolah dapat meningkatkan kesadaran tentang masalah
bullying dan membantu menciptakan lingkungan sekolah yang lebih baik(Iftita et al.,
2024).

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 2 Meraka, Desa Lalonggatu menunjukkan
bahwa ada perilaku antarsiswa yang dapat menyebabkan bullying, seperti saling
mengejek, berbicara dengan kata-kata kasar, melempar batu, dan tindakan fisik seperti
memukul, mendorong, menendang, dan menarik rambut. Kondisi ini menunjukkan
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bahwa siswa perlu lebih memahami jenis bullying dan efeknya. Kondisi sosial dan
emosional siswa dapat dipengaruhi oleh perilaku bullying, antara lain menimbulkan rasa
sedih, malu, dan rendah diri, serta mengganggu kenyamanan siswa dalam berinteraksi
dan mengikuti kegiatan pembelajaran. Permasalahan ini tidak hanya terkait dengan
perilaku negatif yang muncul di antara siswa, tetapi juga tentang seberapa baik siswa
memahami cara membedakan perilaku bercanda dengan tindakan yang dapat
merugikan atau menyakiti orang lain. Oleh karena itu, untuk memastikan bahwa materi
tentang pencegahan bullying dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
intervensi edukatif yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar diperlukan.

Sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut, tim pengabdian melaksanakan
kegiatan edukasi pencegahan bullying melalui penyampaian materi, diskusi, tanya
jawab, permainan edukatif, berbagi pengalaman, serta penguatan solusi terhadap
situasi bullying. Kegiatan ini ditujukan kepada siswa kelas | sampai VI SD Negeri 2 Meraka
dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa mengenai pengertian dan bentuk-
bentuk bullying, dampaknya terhadap korban maupun lingkungan sekolah, serta
langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mencegah dan menghadapi bullying.
Melalui kegiatan tersebut, siswa diharapkan mampu mengenali perilaku bullying,
memahami dampaknya, menghindari tindakan yang dapat menyakiti teman, serta
membangun interaksi yang lebih positif dan saling menghargai di lingkungan sekolah.
B. METODE

Kegiatan edukasi pencegahan bullying dilaksanakan pada Senin, 27 Juli 2026,
bertempat di SDN 2 Meraka, Desa Lalonggatu, Kecamatan Puriala, Kabupaten Konawe,
Sulawesi Tenggara. Kegiatan dimulai pada pukul 08.00 WITA sampai selesai dan
merupakan bagian dari pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Reguler XIV Universitas
Sembilanbelas November Kolaka. Kegiatan melibatkan 80 siswa dari kelas 1 hingga 6.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui observasi langsung, respons
siswa selama kegiatan, sesi tanya jawab, serta kemampuan siswa memberikan contoh
perilaku bullying dan menjelaskan konsekuensinya. Kegiatan tidak menggunakan pre-
test dan post-test sehingga perubahan pengetahuan tidak dinyatakan dalam bentuk
persentase peningkatan. Instrumen evaluasi yang tersedia dalam artikel berupa
pengamatan partisipasi dan pemahaman siswa melalui respons lisan selama kegiatan.

Tahap persiapan dilakukan melalui identifikasi kebutuhan sasaran dan komunikasi
dengan pihak sekolah, kemudian menyiapkan materi edukasi yang sesuai dengan
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karakteristik siswa sekolah dasar. Tahap pelaksanaan terdiri atas penyampaian materi
tentang definisi, jenis, dampak, dan pencegahan bullying; diskusi dan tanya jawab;
permainan edukatif; berbagi pengalaman; serta penguatan solusi. Tahap evaluasi
dilakukan dengan mengamati respons dan partisipasi siswa serta kemampuan mereka
mengenali bentuk dan dampak bullying.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi pencegahan bullying dilaksanakan pada Senin, 27 Juli 2026 di SDN
2 Meraka, Desa Lalonggatu, Kecamatan Puriala, Kabupaten Konawe. Kegiatan dimulai
pada pukul 08.00 WITA dan diikuti oleh 80 siswa dari kelas 1 sampai kelas 6. Kegiatan
merupakan salah satu bentuk pengabdian mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Reguler XIV
Universitas Sembilanbelas November Kolaka. Kegiatan diawali dengan penyampaian
materi mengenai “STOP BULLYING”, yang mencakup pengertian dan bentuk-bentuk
bullying, dampak yang ditimbulkan terhadap pelaku maupun korban, serta solusi agar
perilaku bullying tidak terulang kembali. Materi disampaikan dengan bahasa sederhana
agar dapat dipahami siswa dari berbagai jenjang kelas. Kegiatan dilengkapi permainan,
diskusi, tanya jawab, dan pemberian hadiah kepada siswa yang berani berbagi
pengalaman.

Pelaksanaan kegiatan didasarkan pada hasil pengamatan mahasiswa selama
membantu guru dalam proses pembelajaran di SDN 2 Meraka. Ditemukan perilaku
antarsiswa yang perlu mendapatkan perhatian, seperti saling mengejek, bersikap keras
terhadap teman, serta tindakan fisik berupa melempar batu kepada teman sebaya.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan pemahaman siswa mengenai batas
perilaku yang dapat diterima dalam hubungan pertemanan.

Salah satu hasil kegiatan adalah kemampuan siswa membedakan berbagai jenis
perilaku bullying. Setelah materi diberikan, siswa dapat menyebutkan beberapa contoh,
yaitu mengejek, memukul, mendorong, menendang, menjambak, dan mengucilkan
teman. Kemampuan memberikan contoh tersebut menunjukkan bahwa materi dapat
dikaitkan dengan pengalaman dan kondisi yang dekat dengan kehidupan mereka. Selain
membahas bentuk bullying, kegiatan memberikan pemahaman mengenai dampak yang
dapat dialami korban maupun pelaku. Berdasarkan respons siswa selama kegiatan,
sebagian besar siswa dapat mengatakan bahwa seseorang yang mengalami bullying
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dapat merasa sedih, malu, dan tidak percaya diri. Pemahaman ini menjadi bagian
penting karena siswa diharapkan dapat melihat bullying dari sudut pandang korban.

Kemampuan siswa menyebutkan berbagai bentuk bullying menunjukkan bahwa
contoh-contoh yang disampaikan selama kegiatan dapat dikenali oleh siswa melalui
situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari di sekolah. Hal ini menjadi langkah awal
dalam membantu siswa membedakan perilaku yang dapat menyakiti teman dengan
interaksi pertemanan yang positif. Namun, kemampuan menyebutkan contoh bullying
belum dapat dijadikan bukti bahwa siswa telah mampu menerapkan pemahaman
tersebut secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.

Keterlibatan 10 siswa dalam sesi tanya jawab menunjukkan adanya partisipasi aktif
selama kegiatan berlangsung. Meskipun demikian, keterlibatan tersebut belum
menggambarkan pemahaman seluruh 80 siswa secara menyeluruh. Oleh karena itu,
hasil kegiatan lebih tepat dipahami sebagai gambaran respons dan kemampuan siswa
dalam mengenali materi yang diberikan, bukan sebagai bukti terukur mengenai
peningkatan pengetahuan atau perubahan perilaku bullying.

Gambar 2. Sesi Tanya Jawab dengan Siswa.
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Kegiatan memperoleh respons yang baik dari siswa. Pada awal kegiatan,
berdasarkan pengamatan mahasiswa, terdapat siswa yang cenderung sulit diarahkan,
bersikap keras terhadap teman, dan masih melakukan tindakan saling mengejek.
Setelah mendapatkan instruksi dan materi, siswa mulai menunjukkan kesadaran bahwa
tindakan tersebut merupakan perilaku yang tidak baik.

Partisipasi siswa juga terlihat dalam sesi tanya jawab. Selama kegiatan berlangsung,
sepuluh siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan. Kegiatan memberikan ruang
kepada siswa untuk menceritakan pengalaman mereka dan menyampaikan
pemahaman serta perasaan. Namun, karena kegiatan hanya dilakukan dalam satu kali
pertemuan dan tidak menggunakan pre-test serta post-test, hasil tersebut belum dapat
digunakan untuk menyatakan perubahan pengetahuan secara kuantitatif atau bahwa
perilaku bullying telah sepenuhnya berubah.

Gambar 3. Foto Bersama dengan Siswa SDN 2 Meraka.

Edukasi pencegahan bullying dapat menjadi langkah awal dalam membangun
kesadaran siswa bahwa setiap siswa memiliki peran dalam menciptakan lingkungan
pertemanan yang aman dan nyaman. Siswa diarahkan agar tidak menertawakan atau
membiarkan ketika melihat teman dibully, melainkan membantu dan melaporkannya
kepada guru atau orang dewasa yang dipercaya. Tindak lanjut perlu dilakukan oleh pihak
sekolah melalui pembinaan dan pengawasan secara berkelanjutan. Guru dapat
memberikan penguatan mengenai perilaku saling menghargai, sedangkan komunikasi
dengan orang tua dapat membantu memantau perkembangan sosial siswa. Untuk
kegiatan berikutnya, evaluasi dapat dilengkapi dengan pre-test dan post-test serta
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metode permainan, simulasi, dan role play agar perubahan pemahaman dapat diukur
lebih objektif dan kegiatan lebih sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi STOP BULLYING kepada siswa SDN 2 Meraka Desa Lalonggatu
memberikan pemahaman awal kepada siswa mengenai bentuk dan dampak bullying.
Berdasarkan observasi dan respons lisan selama kegiatan, siswa mampu menyebutkan
beberapa bentuk bullying serta menyampaikan dampak yang dapat dialami korban.
Namun, karena evaluasi tidak menggunakan pre-test dan post-test, perubahan
pemahaman siswa belum dapat dipastikan secara kuantitatif.

Edukasi pencegahan bullying perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan
melibatkan pihak sekolah, guru, dan orang tua. Guru diharapkan dapat memberikan
pembinaan serta pengawasan terhadap interaksi antarsiswa untuk membangun
lingkungan belajar yang aman dan saling menghargai. Pada kegiatan selanjutnya,
evaluasi dapat dilengkapi dengan pre-test dan post-test agar perubahan pemahaman
siswa dapat diukur secara lebih terstruktur. Selain itu, penggunaan permainan edukatif,
simulasi, dan bermain peran (role play) dapat dipertimbangkan untuk membantu siswa
mengenali dan merespons perilaku bullying dalam kehidupan sehari-hari.
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